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Abstrak  
Universitas Islam Negeri Sumatera Utara (UINSU) telah mengimplementasikan teknologi informasi dalam proses bisnisnya. 
Diantaranya adalah sistem informasi penerimaan mahasiswa baru dengan dilakukan melalui platform daring yang telah disiapkan oleh 
universitas, memungkinkan calon mahasiswa untuk melakukan pendaftaran secara elektronik. Sistem informasi ini harus dipastikan 
dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Dari permasalahan ini dilakukan audit sistem informasi menggunakan COBIT 5 yang 
berfokus pada subdomain DSS01, DSS02 dan DSS03. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur sejauh mana sistem informasi PMB 
Mandiri UINSU berfungsi sesuai dengan tujuan yang diharapkan dan memenuhi kebutuhan pengguna serta memberikan rekomendasi 
untuk menunjang tingkat efektivitas pada operasional sistem. Dari hasil keseluruhan perhitungan manurity level ketiga subdomain 
adalah 1,41 atau 141%,  hal ini termasuk dalam level F atau sudah sepenuhnya tercapai dan dari pemetaan capability model berada di 
level 1 yakni Performed Process. 

Kata Kunci: Audit; Sistem Informasi; COBIT; PMB 

Abstract 
State Islamic University of North Sumatra (UINSU) has implemented information technology in its business processes. Among these 
implementations is the new student admission information system, which is conducted through an online platform prepared by the 
university, allowing prospective students to register electronically. This information system must be ensured to function as expected. 
To address this issue, an information system audit was conducted using COBIT 5, focusing on the DSS01, DSS02, and DSS03 
subdomains. This study aims to measure the extent to which UINSU's independent new student admission information system (PMB 
Mandiri) operates according to the expected goals and meets user needs, as well as to provide recommendations to enhance the 
operational effectiveness of the system. The overall maturity level calculation for the three subdomains is 1.41 or 141%, which falls 
within level F, indicating it is fully achieved. According to the capability model mapping, it is at level 1, which corresponds to a 
Performed Process. 

Keywords: Audit; Information Systems; COBIT; PMB 

1. PENDAHULUAN 
Teknologi informasi (TI) kini perkembangannya begitu pesat dan kehadirannya sangat penting untuk 

memberi dukungan terhadap efisiensi dan efektivitas berbagai hal[1]. Saat ini, bagi organisasi salah satu hal 
yang terpenting ialah informasi yang berfungsi untuk mendukung proses bisninya[2]. Peran penggunaan 
teknologi kini cukup penting untuk mencapai tujuan organisasi terkhusus di bidang pendidikan[3].  

Sistem informasi berperan penting di perguruan tinggi[4]. Sistem informasi akan selalu berhubungan 
dengan proses-proses yang terjadi di perguruan tinggi[5]. Dalam mengelola TI, diperlukan kendali penuh 
terhadap infrastruktur guna meminimalisir risiko. Faktor risiko serta tata kelola TI adalah salah satu aspek 
yang kompleks di sebuah organisasi[6]. TI yang diterapkan harus sinkron dengan tujuan bisnis agar peran TI 
dapat meningkatkan nilai organisasi tersebut[7]. 

Sebuah sistem informasi harus dipastikan dapat berjalan dengan semestinya, sangat diperlukan untuk 
mengevaluasi  sistem  informasi yang nantinya dapat memvalidasi apakah sistem berjalan dengan efisisen dan 
efektif.  Audit TI berkembang menjadi hal yang berorientasi pada peningkatan tata kelola tekmologi 
informasi[8]. Audit SI merupakan proses mengevaluasi apakah sistem mampu memelihara serta melindungi 
aset, menjaga integritas data, menunjang keberhasilan dalam mewujudkan tujuan organisasi yang ingin dicapai 
dengan lebih efektif, serta penggunaan sumber daya dengan efisien[9]. Audit SI adalah penelitian yang 
dilakukan untuk mengevaluasi sejauh mana aplikasi sesuai dengan sistem yang telah dirancang, dan 
diimplementasikan oleh organisasi, sehingga kegunaannya sangat optimal untuk mencapai tujuan bisnis[10]. 
Maka dari itu, penerapan COBIT 5 pada penelitian ini sebagai framework untuk mengaudit sistem 
informasi[11]. Framework ini juga dapat mendukung pencapaian tata kelola dan manajemen TI[12]. 

COBIT adalah kumpulan praktik terbaik yang memiliki kegunaan untuk manajemen TI dan COBIT 5 
dapat dijelaskan sebagai suatu kerangka kerja yang dirancang secara menyeluruh[13]. Pengembang COBIT 
ialah ISACA, sebuah organisasi internasional yang bergerak di bidang tata kelol TI[14]. COBIT 5 sering 
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digunakan dan unggul dibandingkan framework lainnya, karena memiliki cakupan yang lebih luas yang 
membantu mengelola teknologi secara efektif[15]. Penggunaan COBIT sangat berguna dalam menilai tingkat 
manuritas dan berpotensi memperbaiki kelemahan yang telah teridentifikasi[16]. 

Selain itu, COBIT 5 juga membantu organisasi dalam menciptakan nilai optimal dari pemanfaatan TI 
serta mendukung keseimbangan antara sumber daya, tingkat risiko, dan manfaat[17]. Domain yang digunakan 
adalah Deliver, Service, and Support (DSS), DSS menyediakan solusi untuk dikembangkan serta metode ini 
dianggap efektif dalam menjelaskan evaluasi sistem dari sisi kepuasan pengguna[18]. Domain ini berhubungan 
dengan penyediaan dan dukungan layanan yang diperlukan, termasuk manajemen data, keamanan, layanan 
pengguna, serta fasilitas operasional[19]. 

Penerimaan Mahasiswa Baru (PMB) Mandiri di UINSU adalah suatu upaya yang dilakukan oleh UINSU 
untuk mengelola proses seleksi penerimaan mahasiswa baru secara mandiri. Proses ini dilakukan melalui 
platform daring yang telah disiapkan oleh universitas, memungkinkan calon mahasiswa untuk melakukan 
pendaftaran secara elektronik. Fitur-fitur utama yang tersedia dalam aplikasi PMB Mandiri UINSU mencakup 
proses pendaftaran online, validasi data, pemilihan program studi, informasi jadwal dan pengumuman, 
pelaksanaan ujian seleksi daring, pengunggahan dokumen, serta layanan bantuan dan dukungan bagi calon 
mahasiswa yang membutuhkan. Melalui penyediaan fitur-fitur ini, PMB Mandiri UINSU bertujuan untuk 
memperjelas dan mempermudah proses seleksi calon mahasiswa baru, sambil memastikan adanya transparansi 
dan efisiensi dalam seluruh proses seleksi. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan COBIT sangat efektif dalam 
merekomendasikan untuk meningkatkan tata kelola teknologi informasi di sektor pendidikan. Misalnya, studi 
oleh Kristyawan [20]. Hasil penelitiannya kapabilitas sistem di Universitas Dr. Soetomo berada pada level 1, 
sementara manajemen mengharapkan level 3. Perlu untuk memperbaiki standar operasional serta dokumentasi 
penanganan sistem. 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengukur sejauh mana sistem informasi PMB Mandiri UINSU 
berfungsi sesuai dengan tujuan yang diharapkan dan memenuhi kebutuhan pengguna serta memberikan 
rekomendasi untuk menunjang tingkat efektivitas pada operasional sistem. 

2. METODOL OGI PENELITIAN 
2.1 Tahapan Penelitian 

Indentifikasi Masalah

Menentukan Masalah

Metode Pengumpulan
Data

Observasi Kuesioner

Proses Audit & Analisis Hasil

Pelaporan

 

Gambar 1. Tahapan Penelitian 

a. Identifikasi Masalah 
Tahap awal dalam penelitian ini melibatkan analisis Sistem Informasi PMB Mandiri UINSU, untuk mengindentifikasi 
kendala yang ada dalam aplikasi tersebut. 

b. Menentukan Domain 
Peneliti melakukan kajian COBIT 5 dan menggunakan domain DSS yang menjadi batasan audit. 
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c. Metode Pengumpulan Data 
1. Observasi 

Observasi dilakukan terhadap interaksi mahasiswa dengan Sistem PMB Mandiri UINSU. Peneliti mencatat secara 
sistematis setiap langkah yang diambil oleh mahasiswa dalam penggunaan sistem, termasuk navigasi antarmuka, 
proses pengisian formulir pendaftaran, serta respon sistem terhadap input yang diberikan. 

2. Kuesioner 
Dalam tahap ini, peneliti membagi kuesioner kepada mahasiswa selaku user dari aplikasi PMB Mandiri UINSU. 
Penelitian ini menggunakan COBIT 5, sebagai sub omain terfokus pada 3 (tiga) yakni: DSS01, DSS02 dan DSS03. 
Dalam pengukuran kuesioner menggunakan skala likert. Dimana pengukuran objek menggunakan tingkatan 
tertinggi sampai terendah. 

d. Proses Audit & Analisis Hasil 
Proses ini mencakup proses audit dan perhitungan manurity level dengan rumus: 

𝐼𝑛𝑑𝑒𝑥 𝐾𝑢𝑒𝑠𝑖𝑜𝑛𝑒𝑟 =  
∑ 𝐽𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝐾𝑢𝑒𝑠𝑖𝑜𝑛𝑒𝑟

∑ 𝐷𝑜𝑚𝑎𝑖𝑛 𝑃𝑟𝑜𝑠𝑒𝑠
  (1) 

 

Tabel 1. Ketercapaian 
 

No. Notasi Deskripsi %Ketercapaian 
1. N Not Achieved 0 s.d. 15% 
2. P Partially Achieved >15% s.d. 50% 
3. L Largely Achieved >50% s.d. 85% 
4. F Fully Achieved >85% s.d. 100% 

 
Selanjutnya menentukan maturity indeks dengan rumus: 

𝑀𝑎𝑡𝑢𝑟𝑖𝑡𝑦 𝐼𝑛𝑑𝑒𝑥 =  
%𝐾𝑒𝑡𝑒𝑟𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖𝑎𝑛

𝑊𝑜𝑟𝑘 𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑐𝑡
  (2) 

 

Kemudian menentukan nilai maturity domain dengan rumus: 

𝑀𝑎𝑡𝑢𝑟𝑖𝑡𝑦 𝐿𝑒𝑣𝑒𝑙 =  
∑ 𝑀𝑎𝑡𝑢𝑟𝑖𝑡𝑦 𝐼𝑛𝑑𝑒𝑥 𝐷𝑜𝑚𝑎𝑖𝑛

∑ 𝐷𝑜𝑚𝑎𝑖𝑛 𝑝𝑟𝑜𝑐𝑒𝑠𝑠
  (3) 

 

Tabel 2. Skala Pembulatan Indeks 
 

Skala Pembulatan Tingkat Model Kapabilitas 
3,50 – 4,00 4 – Predictable Process 
2,50 – 3,50 3 – Etablished Process 
1,50 – 2,50 2 – Managed Process 
0,50 – 1,50 1 – Performed Process 

 
e. Pelaporan 

Tahap ini terdiri dari kesimpulan hasil audit dan memberikan rekomendasi tatakelola IT. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Menentukan Maturity Level 

a. Manurity level DSS01 

Tabel 3. Manurity Level DSS01 
 

Subdomain Nama Kontrol Manurity Index 
DSS01 Manage Operations DSS01.01 Perform Operational Procedures 2,10 

DSS01.02 Manage Outsourced IT Services 1,62 
DSS01.03 Monitor IT Infrastructure 1,58 
DSS01.04 Manage Data Centre Facilities 1,61 
DSS01.05 Manage Environment 1,56 
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Total Manurity Index 8,47 
Manurity Level Subdomain DSS01 = 8,45/6 (total kontrol) 1,69 

 

Pada Tabel 3 ditemukan hasil indeks kematangan dari setiap control pada domain DSS01, semua hasil 
dijumlahkan untuk menghasilkan maturity level. Hasil level kematangan dari subdomain tersebut adalah 1,69 atau 169%. 
Dapat disimpulkan persentase perhitungan dari domain DSS01 sudah mencapai level F, yakni prosedur operasional untuk 
memberikan layanan telah dikelola dengan baik. 

b. Manurity level DSS02 

Tabel 4. Manurity Level DDSS02 
 

Subdomain Nama Kontrol Manurity Index 
DSS02 Manage Service 
Request and Incidents 

DSS02.01 Define Incident and Service Request Classification Scheme 1,16 
DSS02.02 Record, Classify and Prioritize Requests and Incidents 1,07 
DSS02.03 Verify, Approve and Fulfill Service Requests 1,06 
DSS02.04 Investigate, Diagnose and Allocate Incidents 0,99 
DSS02.05 Resolve and Recover from Incidents 1,20 
DSS02.06 Close Service Requests and Incidents 1,17 
DSS02.07 Track Status and Produce Reports 0,98 

Total Manurity Index 7,63 
Manurity Level Subdomain DSS02 = 7,63/7 (total kontrol) 1,09 

 

Pada Tabel 4 ditemukan hasil indeks kematangan dari setiap control pada domain DSS02, semua hasil 
dijumlahkan untuk menghasilkan maturity level. Hasil level kematangan dari subdomain tersebut adalah 1,09 atau 109%. 
Dapat disimpulkan persentase perhitungan dari domain DSS02 sudah mencapai level F, yakni pengelolaan permintaan 
layanan dan insiden dijalankan dengan baik. 

c. Manurity level DSS03 

Tabel 5. Manurity Level DSS03 
 

Subdomain Nama Kontrol Manurity Index 
DSS03 Manage 
Problems 

DSS03.01 Identify and Classify Problems 1,39 
DSS03.02 Investigate and Diagnose Problems 1,50 
DSS03.03 Raise Known Errors 1,55 
DSS03.04 Resolve and Close Problems 1,52 
DSS03.05 Perform Proactive Problem Management 1,41 

Total Manurity Index 7,37 
Manurity Level Subdomain DSS03 = 7,37/5 (total kontrol) 1,47 

 

Pada Tabel 5 ditemukan hasil indeks kematangan dari setiap control pada domain DSS03, semua hasil 
dijumlahkan untuk menghasilkan maturity level. Hasil level kematangan dari subdomain tersebut adalah 1,47 atau 147%. 
Dapat disimpulkan persentase perhitungan dari subdomain tersebut sudah mencapai level F, yakni pengelolaan masalah 
yang timbul dalam operasi TI untuk meminimalisir dampak buruk terhadap bisnis dan meningkatkan produktivitas serta 
kualitas layanan TI dikelola cukup baik. 

3.2 Menentukan Manurity Level dan Nilai Ketercapaian 

Tabel 6. Manurity Level PMB Mandiri UINSU 
 

Subdomain Manurity Level Nilai Ketercapaian Kapabilitas IT 
DSS01 Manage Operations 169% Fully chieved Managed Process 
DSS02 Manage Service Request and Incidents 109% Fully chieved Performed Process 
DSS03 Manage Problems 147% Fully chieved Performed Process 
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Dari ketiga subdomain didapatkan rata-rata yaitu 141,66%, hal ini termasuk dalam level F atau sudah sepenuhnya 
tercapai. Artinya, telah diterapkan sebuah pendekatan yang komprehensif dan terstruktur, serta telah dicapai hasil yang 
mendalam dan menyeluruh. Untuk pemetaan capability model hasil ini menunjukkan Performed Process, artinya sistem 
informasi PMB Mandiri UINSU telah berhasil diimplementasikan. 

3.3 Nilai Kesenjangan Kematangan saat ini 

Dari hasil yang didapat, kemudian menentukan selisih antara nilai target level dengan maturity level sebagai 
berikut. 

Tabel 7. GAP Capability Level 
 

Subdomain Target Level Manurity Level GAP 
DSS01 Manage Operations 4 1,69 2,31 
DSS02 Manage Service Request and Incidents 4 1,09 2,91 
DSS03 Manage Problems 4 1,47 2,53 

 

Kesenjangan yang ditunjukkan pada Tabel 7 dapat dikatakan cukup jauh, hasil ini menunjukkan bahwa sistem 
informasi PMB Mandiri UINSU perlu melakukan penyesuaian untuk subdomain-subdomain tersebut agar dapat mencapai 
target yang diharapkan. 

 
Gambar 2. Grafik Radar Analisis GAP 

Perhitungan GAP menghasilkan ketiga subdomain dengan target level yang belum tercapai. Hasil analisi 
menyatakan bahwa: 

a. Peninjauan kembali proses operasional yang ada, identifikasi hambatan atau inefisiensi, dan perbarui prosedur 
operasional standar untuk meningkatkan efektivitas. 

b. Pelayanan PMB Mandiri UINSU terkelola dengan baik, namun perlu adanya peningkatan. 
c. Pastikan ada sistem pelacakan yang efektif untuk permintaan layanan dan insiden. Implementasikan solusi IT service 

management (ITSM) jika belum ada. 
d. Tingkatkan komunikasi tim untuk memastikan bahwa pihak-pihak yang terkait mencapai tujuan yang sama. 
e. Lakukan audit internal secara berkala untuk memeriksa kepatuhan dan kinerja. Gunakan hasil audit untuk terus 

meningkatkan proses dan prosedur yang ada. 

4. KESIMPULAN 
Hasil dari penelitian tentang Audit Sistem Informasi Penerimaan Mahasiswa Baru Mandiri UINSU Menggunakan 

Framework COBIT 5 Domain DSS, target level yang diharapkan pada domain DSS ternyata belum tercapai. Dari hasil 
perhitungan manurity level ketiga subdomain adalah 1,41 atau 141%,  hal ini termasuk dalam level F atau sudah 
sepenuhnya tercapai dan dari pemetaan capability model berada di level 1 yakni Performed Process. Sistem informasi 
PMB Mandiri UINSU telah diimplementasikan dengan cukup baik serta mencapai tujuan yang telah direncanakan. 
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